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Pengelolaan manajemen yang baik berdampak pada kinerja perusahaan yang 
sangat dibutuhkan untuk dapat bertahan dalam jaman yang semakin lama semakin maju. 
Untuk itu, penilaian terhadap kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan beberapa 
metode diantaranya Return on Assets  (ROA) dan Economic Value Added (EVA). 
Namun metode EVA tidak terlalu berkembang di Indonesia, sehingga perlu dilakukan 
analisis atas pemakaian metode ini dalam penilaian kinerja perusahaan. 
 Metodologi yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif yang 
menginterprestasikan dan menganalisis hasil dari perhitungan metode Return on Assets  
(ROA) dan Economic Value Added (EVA). ROA yang tinggi dapat mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam mengelola aset-asetnya untuk menghasilkan laba begitu 
pula sebaliknya. Sedangkan nilai EVA bisa positif maupun negatif yang menunjukkan 
apakah perusahaan dapat menciptakan nilai (value creation)/ bahwa tingkat biaya modal 
ataupun tingkat pengembalian yang diminta investor atas investasi yang dilakukan, atau 
malah penghancuran nilai (value destruction). 
Perhitungan Return on Assets  (ROA) dan Economic Value Added (EVA) 
dilakukan terhadap 15 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Hasil perhitungan ROA menunjukkan ada 12 perusahaan makanan dan 
minuman yang memiliki rata-rata nilai ROA yang positif sementara hasil perhitungn 
EVA menunjukkan hanya ada 5 perusahaan makanan dan minuman yang memiliki rata-
rata nilai EVA yang positif. 
  Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pengukuran kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan 
Return on Assets (ROA) dan pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan 
Economic Value Added (EVA). Dari hasil perbandingan nilai ROA dan EVA juga dapat 
dilihat perusahaan mana yang mementingkan laba perusahaan dan juga memperhatikan 
kepentingan pemegang saham. Sehingga saran-saran yang dapat diberikan selain 
menamamkan modal pada perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik, juga 
diharapkan untuk kedepannya perusahaan tidak hanya menghitung dengan 
menggunakan metode ROA tetapi juga menerapakan metode EVA dalam menilai 
kinerja perusahaan yang sesungguhnya dari setiap periode. 
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